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EO merupakan tindakan-tindakan yang kreatif, proaktif, dan berani mengambil risiko 
dalam strategi pengambilan keputusan (Keh, Nguyen, & Ng, 2007). Dimensi dalam EO 
tersebut mempunyai hubungan positif, termasuk pengambilan risiko (Naldia, Nordqvist, 
Sjoberg, & Wiklund, 2007). Perilaku tersebut diharapkan memiliki efek langsung maupun 
tidak langsung pada profitabilitas perusahaan (Barker & Sinkula, 2009). EO adalah untuk 
meningkatkan hasil keuangan dari pada untuk memajukan tujuan lain yang dapat diikuti 
oleh organisasi dan manajer mereka. (Rauch, Wiklund, Lumpkin, & Frese, 2009). EO juga 
berorientasi pada kinerja perusahaan yang lebih kompleks, bukan hanya indikator 
keuangan saja (Wiklund & Shepherd, 2005). 

Sebuah usaha bisa disebut bisnis keluarga jika ada keterlibatan anggota keluarga baik 
dalam hal kepemilikan ataupun dalam dimensi manajemen dalam mengambil keputusan 
(Aloulou, 2018). Peranan orientasi kewirausahaan dalam bisnis keluarga tergantung dari 
pemahaman terhadap pembelajaran organisasi dalam keluarga tersebut (Wang, 2008). 
Peranan orientasi kewirausahaan juga ditunjukan oleh orientasi strategis keluarga, gaya, 
metode serta praktek pengambilan keputusan Pengaruh eo terhadap adalah EO 
mengacu pada orientasi strategis perusahaan dalam mengalokasikan sumber daya yang 
berbasis pengetahuan (Wiklund & Shepherd, 2003). 

Bisnis keluarga adalah orientasi untuk menuju tujuan dalam waktu jangka panjang untuk 
kepentingan generasi yang akan mendatang atau berhubungan positif dengan investasi 
dalam inisiatif keberlanjutan ( Mullens, 2017). Dalam bisnis keluarga, meskitpun setiap 
anggota keluarga mempunyai peranan masing-masing, namun sosok anggota keluarga 
perempuan dalam keluarga tersebut sangat menentukan bisa membawa perusahaan 
tersebut apakah bisa survive (Jurik, Krizkova, & Pospisilova, 2015).  

Dalam perusahaan keluarga, kinerja perusahaan (FP) merupakan konsep yang 
nonmonotonik bukan hanya saat sebuah keluarga memulai usaha baru tetapi juga 
ketika bisnis keluarga tersebut berkembang dalam periode lebihd ari 50 tahun (Reeb & 
Anderson , 2003). Dalam bisnis keluarga, kinerja perusahaan merupakan sebuah negasi 
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dari ukuran kinerja perusahaan yang bisa secara subyektif disebut tinggi, atau di atas 
rata-rata kinerja dalam industri yang sama (Primc & Cater, 2015). Kinerja perusahaan 
keluarga juga bisa berarti keuntungan kolaboratif untuk dengan perusahaan – 
perusahan lain yang lebih kecil. (Cao & Zhang, 2011).  

Kinerja perusahaan adalah dimoderasi oleh jenis kepemilikan dan otonomi dalam 
kepegawaian perusahaan-perusahaan . (Wei & Lau, 2008). Keberhasilan sebuah 
perusahaan dalam menerapkan konsep-konsep orientasi bisa dipengaruhi oleh 
perubahan jenis pekerjaan. (Madsen, 2007). 

Dalam bisnis keluarga, EO menentukan antara hubungan dan nilai dari kedua sistem, 
termasuk hubungan saling percaya, yang menghasilkan relasi yang unik dalam organisasi 
dalam jangka panjang. (Shi, Shephred, & Schmidts, 2015). Pengaruh orientasi 
kewirausahaan di perusahaan keluarga menentukan visi jangka panjang lintas generasi 
melalui pengembangan kemampuan setiap anggota keluarga (Cruz & Nordqvist, 2012). 
Namun demikian, perusahaan keluarga beroperasi secara relatif konservatif, sehingga 
orientasi ke pemilik dan kurang menguntungkan dan berorientasi pada pertumbuhan 
dan lebih berisiko dibandingkan perusahaan non-keluarga. (Kickul et al, 2010). 

Pengaruh orientasi kewirausahaan dalam bisnis keluarga ditentukan oleh mekanisme 
eksploitasi pengetahuan pada anggota keluarga yang berdampak pada kinerja 
perusahaan (Chaudhary & Batra, 2017). Perusahaan keluarga cenderung mengadopsi 
strategi yang menghindari ketika dalam kondisi krisis, namun bisa juga berbeda 
tergantung preferensi anggota keluarga tersebut dalam mengambil risiko (Memili, Fang, 
& Welsh, 2015). Kewirausahaan dari perusahaan milik keluarga atau bisnis keluarga, dan 
hubungan antara kinerja perusahaan keluarga, etika, dan keterlibatan. (Alonso & Austin, 
2016). 
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